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Abstrak: Penelitian korelasional ini menganalisis konsep-konsep matematika 
yang diperlukan untuk menyelesaikan soal fisika, serta mengukur hubungan 
antara keduanya pada materi gerak parabola di MAN 2 Filial Pontianak. Sampel 
penelitian adalah Sampel Jenuh yaitu, 22 orang siswa kelas XI IPA. Instrumen 
penelitian berupa dua tes esai yaitu tes kemampuan matematika dan tes 
kemampuan menyelesaikan soal fisika. Masing-masing terdiri dari 8 butir soal. 
Koefisien reliabilitas kedua tes berturut-turut adalah = 0,68 dan 
= 0,66. Ditemukan tiga konsep matematika yang diperlukan dalam 
menyelesaikan soal fisika pada materi gerak parabola yaitu: konsep aritmatika, 
konsep aljabar dan konsep trigonometri. Hasil uji korelasi menunjukkan terdapat 
hubungan yang positif antara kemampuan matematika dan kemampuan 
menyelesaikan soal fisika dengan koefisien korelasi sebesar  0,55. 
Implikasinya, dalam pembelajaran fisika perlu dipertimbangkan  kemampuan 
matematika para siswa. 
 
Kata kunci: Korelasional, Kemampuan Matematika, Kemampuan 
Menyelesaikan Soal Fisika, Gerak Parabola 
 
Abstract: This correlational study was conducted to analyse mathematics 
concepts in solving physics problem and relationship between them about 
parabolic motion at MAN 2 Filial Pontianak. A total 22 students were selected 
from class XI IPA by using statured sampling. The data collection used two essay 
tests; a mathematics ability test (of 8-item) and a physics problem solving ability 
test (of 8-item). The reliability coefficients of the tests consecutively were 
= 0,68 dan = 0,66. Findings revealed there are three necessary 
mathematics concepts in solving physics problems: arithmetic concepts, algebra 
concepts and trigonometry concepts. Correlational analysis indicated that there is 
a positive relationship between mathematics ability and students’abilities to solve 
physics problem (r = 0.55). The implication is the students’mathematical abilities 
to be considered in teaching-learning physics. 
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ata pelajaran fisika merupakan salah satu mata pelajaran rumpun sains yang 
dapat mengembangkan  kemampuan berpikir analitis induktif dan deduktif 
dalam mengkaji kelakuan alam. Kajian tersebut dapat berupa kumpulan 
pengetahuan yang terdiri atas fakta, konsep, prinsip, hukum, rumus, teori dan 
model (Sutrisno, 2006). Namun, yang terpenting adalah bagaimana hal tersebut 
dapat dikembangkan menjadi suatu solusi dalam memecahkan berbagai masalah 
sekitar, baik secara kualitatif maupun kuantitatif (Depdiknas, 2003). 
Salah satu tujuan pelajaran fisika adalah menguasai pengetahuan, konsep 
dan prinsip fisika serta mempunyai keterampilan mengembangkan pengetahuan 
dan sikap percaya diri sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dan 
sebagai bekal untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi 
(Depdiknas, 2003). Tujuan pembelajaran fisika dapat tercapai apabila masalah-
masalah yang ada dalam pembelajaran fisika dapat diselesaikan dengan baik. 
Sebagian besar penyelesaian masalah fisika memerlukan keterampilan matematika 
yang baik. Siswa yang tidak memiliki kemampuan matematika yang baik akan 
gagal dalam memahami fisika. Oleh sebab itu, peran matematika sangat penting  
bagi fisika (Kirkpatrick & Francis, 2010). 
Menurut Tzanakis (2002: 4) terdapat hubungan yang erat antara 
matematika dan fisika yaitu: (1) metode matematika digunakan dalam 
menjelaskan maksud dari konsep dan teori fisika, (2) konsep dan cara berfikir 
fisika digunakan dalam membantu perkembangan konsep-konsep matematika 
yang baru. Paul Adrien (1940) juga menyatakan bahwa seorang ahli fisika 
menggunakan dua cara dalam mempelajari fenomena alam, yaitu : (1) melalui 
eksperimen dan pengamatan, (2) melalui penjelasan secara matematis. Jadi, bisa 
dikatakan matematika memberikan peran yang besar dalam memahami fisika. 
Hasil ujian nasional tingkat SMA pada tahun 2014/2015 menunjukkan 
kemampuan matematika siswa Indonesia masih rendah. Dari enam mata pelajaran 
yang diujikan, matematika menempati posisi terbawah dengan nilai rata-rata 
nasional 55,1. Hanya 15 provinsi dari 34 provinsi di Indonesia yang menempati 
nilai di atas rata-rata nasional tersebut (Kemendikbud, 2015).  
Hal yang tidak jauh berbeda juga dialami pada mata pelajaran fisika. Hasil 
ujian nasional tahun 2014/2015, mata pelajaran fisika memiliki nilai rata-rata 
nasional 61,9. Koefisien korelasi nilai matematika dan nilai fisika sebesar 0,89 
(Kemendikbud, 2015). 
Observasi yang dilakukan di MAN 2 Filial Pontianak, menemukan banyak 
siswa yang masih bingung mengenai konsep-konsep matematika yang digunakan 
dalam fisika. Padahal, seharusnya konsep-konsep matematika yang ada dalam 
fisika sudah harus dipahami sebelumnya. Hambatan ini membuat banyak siswa 
sulit mamahami pembelajaran fisika.  
Kesulitan siswa dalam pembelajaran fisika khususnya kelas XI IPA di 
MAN 2 Filial berdampak pada hasil evaluasi belajar siswa yang rendah. Pada 
Ujian Tengah Semester (UTS), hanya 18,9% siswa yang tuntas. Sedangkan, pada 
hasil Ujian Semester (US) tidak ada satu pun siswa yang mencapai ketuntasan. 
Hasil yang serupa juga terjadi pada mata pelajaran matematika. Hanya 16% siswa 




Setelah dianalisis, ternyata hasil evalusi belajar pada pelajaran fisika dan pelajaran 
matematika siswa memiliki koefisien korelasi sebesar 0,28. 
Pada prodi pendidikan Fisika FKIP UNTAN, penelitian tentang hubungan 
antara matematika dan fisika belum banyak dilakukan. Ervina Rhahim (2015) 
melakukan penelitian mengenai kesalahan matematika ketika menyelesaikan soal 
fisika pada materi impuls momentum. Dengan meminta 25 siswa mengerjakan 5 
soal esai, ditemukan 65% siswa mengalami kesalahan matematis dan 75% siswa 
mengalami kesalahan fisis dengan koefisien korelasi sebesar 0,904. Penelitian 
Masna Darise (2014) juga menemukan koefisien korelasi antara kemampuan dasar 
matematika dan hasil belajar fisika siswa sebesar 0,44. Penelitian Masna Darise 
(2014) juga menemukan koefisien korelasi antara kemampuan dasar matematika 
dan hasil belajar fisika siswa sebesar 0,44. 
Yeo Kee Jiar bersama Chong Yi Long (2013) melakukan penelitian untuk 
mengidentifikasi kemampuan matematika terhadap hasil belajar fisika siswa. 
Penelitian ini menggunakan 2 tes sebagai instrument penelitian. Untuk tes 
kemampuan matematika diadaptasi dari The Trends in International Mathematics 
and Science Study (TIMSS), sedangkan tes hasil belajar fisika diadaptasi dari  
Physics Problem Solving Ability Test (PPSAT). Hasil penelitian menunjukkan ada 
korelasi antara kemampuan matematika siswa dengan hasil belajar fisika siswa 
sebesar 0,473. 
Materi gerak parabola dianggap sulit oleh siswa karena sarat dengan 
konsep-konsep matematika. Oleh karena itu, perlu penelitian untuk menganalisis 
konsep-konsep matematika yang diperlukan siswa dalam menyelesaikan soal 




Penelitian ini merupakan penelitian korelasional yang mengacu pada 
kecenderungan bahwa variasi suatu variabel diikuti oleh variasi variabel yang lain 
(Kuntjojo, 2009: 43). Ada dua variabel yang diteliti yaitu kemampuan  
matematika (variable X) dan kemampuan menyelesaikan soal fisika (variable 
Y).Populasi penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA MAN 2 Filial Pontianak 
tahun pelajaran 2016/ 2017 yang terdiri dari satu kelas.Teknik sampling yang 
digunakan adalah Sampling Jenuh (Sensus) yaitu, 29 orang siswa kelas XI IPA 
MAN 2 Filial Pontianak. Pemilihan kelas XI sebagai sampel dikarenakan cakupan 
materi gerak parabola berada di tingkatan tersebut sebagai materi ajar.  
Terdapat dua tes tertulis yang digunakan pada penelitian ini. Tes pertama 
dilakukan untuk mengukur kemampuan matematika siswa. Tes ini dikembangkan 
dari hasil analisis konsep-konsep matematika pada materi gerak parabola. Tes 
kedua dilakukan untuk mengukur kemampuan menyelesaikan soal  fisika siswa. 
Tes ini juga dikembangkan berdasarkan hasil analisis konsep-konsep fisika pada 
materi gerak parabola. Kedua tes tersebut masing-masing terdiri dari 8 soal esai. 
Tiap soal akan diberi skor tertentu hasil akumulasi skor tiap konsep matematika/ 
fisika pada penyelesaian soal. Total skor pada masing masing tes adalah 45 (tes 
kemampuan matematika) dan 51 ( tes kemampuan menyelesaikan soal fisika). 
Banyak soal menyesuaikan jumlah konsep yang digunakan pada materi gerak 
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parabola yaitu 4 konsep. Keempat konsep tersebut adalah: (1) Komponen Vektor 
Kecepatan Awal ( , (2) Kecepatan Benda Setiap Saat ( , (3) Posisi Benda 
Setiap Saat, (4) Jarak Jangkauan ( .  
Uji validitas yang digunakan adalah Content Validity (Sugiyono, 2015: 
182 ; Arikunto, 2010: 167). Instrument diajukan kepada 2 orang validator masing-
masing dosen fisika dan guru fisika. Ditemukan tingkat validitas sebesar 3,44 
untuk tes kemampuan menyelesaikan soal fisika dan tes kemampuan matematika 
dengan tingkat validitas sebesar 3. 
Uji coba soal dilaksanakan di MAN 2 Filial Pontianak pada kelas XII. 
Hasil uji coba soal dianalisis menggunakan Internal Consistency menggunakan 
rumus Alfa Cronbanch. Koefisien reliabilitas kedua tes berturut-turut adalah =  
0,68 (tes kemampuan matematika) dan = 0,66 (tes kemampuan menyelesaikan 
soal fisika).  
Prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari 3 tahap, yaitu: 
tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap akhir.  
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap persiapan antara lain: (1) 
Mengadakan observasi ke sekolah guna menentukan subyek dan waktu penelitian 
dilaksanakan, (2) Mengadakan surat mohon riset  dan surat tugas, (3) Membuat 
instrument penelitian, (3) Melakukan validasi instrument, (4) Uji reliabilitas 
instrument di MAN 2 Filial Pontianak, (5) Setelah divalidasi dan uji reliabilitas, 
instrumen  direvisi sesuai kebutuhan. 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap pelaksanaan antara lain: (1) 
memberikan tes kemampuan matematika, (2) memberikan tes kemampuan 
menyelesaikan soal fisika. 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap akhir antara lain: (1) Menganalisis 
data tes kemampuan matematika dan kemampuan menyelesaikan sal fisika, (2) 
Membuat kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan, (3) Menyusun 
Laporan. 
Adapun langkah-langkah yang dilakukan untuk menganalisis data, antara 
lain: (1) menghitung total skor masing-masing tes kemampuan matematika dan tes 
kemampuan menyelesaikan soal fisika (2) Menghitung koefisien korelasi antara 
kedua tes dengan dengan menggunakan rumus korelasi product moment. Jenis 
korelasi ini digunakan untuk mencari hubungan antara dua variabel yang memiliki 
data berjenis interval (Sugiyono, 2015: 215). 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
Hasil  
Tes kemampuan menyelesaikan soal fisika terdiri dari soal yang mencakup 
beberapa konsep matematika. Konsep tersebut yaitu, konsep aritmatika, konsep 
aljabar dan konsep trigonometri. 
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Pada soal no. 1 dan no. 3, terdapat tiga konsep aljabar yaitu, penjumlahan, 
perpangkatan dan akar kuadarat. Pada soal no. 2 dan no. 4, terdapat satu konsep 
trigonometri (sinus) dan tiga konsep aritmatika (perkalian, perpangkatan dan 
pengurangan). Pada soal no. 5 dan no. 7, terdapat satu konsep aljabar, satu konsep 
trigonometri (kosinus) dan dua konsep aritmatika (perkalian dan pembagian). 
Terakhir, untuk soal no. 6 dan no. 8, terdapat satu konsep trigonometri (sinus), 
dan tiga konsep aritmatika (perkalian, perpangkatan dan pembagian).  
Ditemukan tidak banyak siswa yang menjawab dengan benar dari semua 
konsep matematika yang ada. Rata-rata skor yang didapat siswa tergolong rendah 
jika dibandingkan dengan total skor yang ada. Tabel 1 menyajikan konsep 
matematika yang dijawab dengan benar. 
 
Tabel 1 
Hasil Skor Konsep Matematika yang Dijawab Dengan Benar Tiap Siswa pada 
Tes Kemampuan Menyelesaikan Soal Fisika 
 
No. Nama 
Skor jawaban benar 
Total 
Aritmatika Aljabar Trigonometri 
1. A-R 7  1 8 
2. A-M 8  2 10 
3. B-I 8 0 0 8 
4. D-S 14  2 16 
5. F-W 13  2 15 
6. F-S 23  5 28 
7. H-M 14  4 18 
8. I-M 8  2 10 
9. I-W 9  1 10 
10. M-I 7  1 8 
11. M-L 33 2 6 41 
12. M-N 22 2 3 27 
13. M-Z 22 2 3 27 
14. N-D 6 0 0 6 
15. N-W 6 0 0 6 
16. R-F 17 0 3 20 
17. R-P 33 2 6 41 
18. R-H 11 0 2 13 
19. S-N 27 2 2 31 
20. S-T 0 0 0 0 
21. U-S 4 0 0 4 
22. V-A 14 0 1 15 
 Total skor 306 10 46 362 
 Rata-rata 13,9 0,45 2,1 16,45 




Berdasarkan Tabel 1 diketahui untuk konsep aritmatika, siswa hanya bisa 
mencapai rata-rata skor 13,9 atau 39,74% dari total skor aritmatika (35). Selain 
itu, untuk konsep aljabar, rata-rata skor siswa adalah 0,45 yang berarti 22,72% 
dari total skor (2). Lalu untuk konsep trigonometri, rata-rata skor yang bisa 
dicapai siswa adalah 2,1 atau 34,85% dari total skor (6). Perbandingan secara 
keseluruhan konsep matematika, rata-rata skor yang bisa dicapai siswa adalah 
16,45 atau 38,27% dari total skor 43.  
Pada Tabel 2 disajikan hasil rekapitulasi total skor tes kemampuan 
matematika (X) dan tes kemampuan menyelesaikan soal fisika (Y). Masing-
masing tes memiliki maksimal skor 45 (tes X) dan 51 (tes Y). 
 
Tabel 2 
Rekapitulasi hasil total skor kemampuan matematika dan kemampuan   






Soal Fisika (Y) 
1. A-R 11 10 
2. A-M 45 13 
3. B-I 4 10 
4. D-S 29 21 
5. F-W 24 21 
6. F-S 43 36 
7. H-M 26 26 
8. I-M 21 14 
9. I-W 3 13 
10. M-I 3 10 
11. M-L 43 49 
12. M-N 34 35 
13. M-Z 31 35 
14. N-D 25 9 
15. N-W 45 9 
16. R-F 19 25 
17. R-P 42 49 
18. R-H 23 18 
19. S-N 45 39 
20. S-T 0 0 
21. U-S 45 6 
22. V-A 26 19 
 Jumlah 587 467 
 Rata-rata 26,68 21,23 
 
Dari data diketahui bahwa skor tertinggi untuk tes kemampuan matematika 
adalah 45 dan terendah 0. Pada tes kemampuan menyelesaikan soal fisika 
ditemukan skor tertinggi 49 dan terendah 0. Sebagai perbandingan, siswa yang 
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berada diatas nilai rata-rata hanya 45,4%  pada tes kemampuan matematika dan 
36,4% pada tes kemampuan menyelesaikan soal fisika. 
Perhitungan koefisien korelasi antara kemampuan matematika dan 
kemampuan menyelesaikan soal fisika menggunakan rumus Product Moment 
(Sugiyono, 2015: 255). Koefisien korelasi antara kedua tes ditemukan sebesar  = 
0,55. 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan cara membandingkan 
nilai dengan  . Ditemukan nilai = 0,55 dan dari taraf 
signifikan 5% dan N = 22 adalah 0,42. Sehingga diperoleh >  maka 
 diterima dan  ditolak. Hal ini berarti terdapat hubungan yang positif antara 




Penelitian korelasional ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
kemampuan matematika sebagai variabel X dan kemampuan menyelesaikan soal 
fisika sebagai variabel Y. Instrument yang digunakan adalah 2 tes berupa esai 
yang terdiri dari 8 butir untuk diselesaikan oleh siswa kelas XI IPA MAN 2 Filial 
Pontianak. Siswa yang berpartisipasi adalah siswa yang telah mempelajari materi 
gerak parabola. 
Konsep aritmatika menyumbang peran paling besar dari total keseluruhan 
konsep matematika yang ada, yaitu sebesar 81,4%. Hal ini menunjukkan jumlah 
jawaban benar siswa lebih banyak pada konsep aritmatika, jika dibandingkan 
dengan konsep aljabar dan konsep trigonometri, konsep aritmatika memiliki rata-
rata total skor yang paling  tinggi(13,9). Namun dibandingkan dengan total skor 
yang ada (skor: 35), hasil ini tergolong rendah. Rata-rata siswa hanya bisa 
mencapai 39,74% dari total skor aritmatika. Penyabab terbesar skor atritmatika 
siswa yang rendah adalah  kekeliruan dalam menyelesaikan perkalian dan 
pembagian. Selain itu, beberapa siswa banyak yang keliru dalam penyelesaian 
kombinasi antara perkalian pembagian, penambahan dan pengurangan. 
Konsep trigonometri merupakan konsep kedua terbesar berdasarkan 
proporsi total skor konsep matematika yaitu 14%. Rata-rata skor siswa pada 
konsep ini adalah 2,1. Skor ini juga tergolong rendah, rata-rata siswa hanya bisa 
menjawab dengan benar 34,85% dari total skor trigonometri (skor: 6). Penyebab 
terbesar skor trigonometri yang rendah adalah kekeliruan dalam penyelesaian 
nilai-nilai trigonometri pada sudut-sudut istimewa. 
Konsep aljabar menjadi konsep ketiga terbesar jika dilihat dari total skor 
konsep matematika yaitu 4,6%. Rata-rata skor siswa pada konsep ini adalah 0,45, 
berarti rata-rata siswa hanya bisa mencapai 22,72% dari total skor aljabar (skor: 
2). Penyebab terbesar skor aljabar yang rendah adalah kekeliruan dalam 
penyelesaian soal yang berbentuk aljabar. 
Jika direkapitulasikan, ketiga konsep matematika tersebut disajikan seperti 

















Persentase Skor Konsep Matematika Siswa
Aritmatika Aljabar Trigonometri
 
Grafik 1 Perbandingan Rata-rata Skor Siswa yang Menjawab dengan 
Benar Tiap Konsep Matematika 
 
Kemampuan matematika siswa yang rendah juga diikuti oleh hasil 
kemampuan menyelesaikan soal fisika yang juga rendah. Hal ini bisa tinjau dari 
koefisien korelasi yang telah ditemukan sebesar r = 0,55. Namun, ada juga 
ditemukan beberapa siswa yang memiliki kemampuan matematika yang tinggi, 
namun kemampuan menyelesaikan soal fisika yang dimiliki rendah. Analisis dari 
jawaban tiap siswa menujukkan bahwa ada beberapa siswa tersebut keliru pada 
penggunakan rumus fisika. 
Temuan pada penelitian ini, sesuai dengan yang dilakukan oleh Elvira 
Iskandar (2015), Muh. Hasbi (2012), Masna Darise (2014), Ervina (2015), 
Indrawati Moomin (2015), Sugeng (2015) serta Tzanakis (2002) yang 
menunjukkan adanya hubungan erat antara kemampuan matematika dan fisika. 
Pada dasarnya semua konsep fisika selalu dapat dinyatakan dalam bentuk 
angka. Hal ini bisa dikaitkan dengan masalah pengukuran. Melalui  pengukuran 
ini, dapat diperoleh data yang selanjutnya dianalisis untuk menjelaskan hubungan 
antarkonsep. Hubungan ini akan menjadi rumusan matematis yang memberikan 
kesederhanaan dalam menjelaskan konsep maupun memudahkan dalam 
memahami gejala fisika (Bambang, 2009). 
Banyak konsep-konsep fisika yang dapat diterjemahkan dan dijelaskan 
dengan menggunakan konsep-konsep matematika. Misalnya; rangkaian listrik 
dapat dijelaskan dengan menggunakan logika, persamaan posisi, kecepatan dan 
percepatan yang dapat diperoleh dengan menggunakan konsep kalkulus 
diferensial maupun integral. Menghitung kemiringan sudut pada sebuah gerak 
atau yang lain dengan menggunakan Trigonometri. Selain itu, masih banyak 
konsep maupun gejala fisika yang dapat dijelaskan dengan menggunakan 




SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan  
(1) Ada tiga konsep matematika yang diperlukan dalam menyelesaikan 
soal fisika pada materi gerak parabola, yaitu: konsep aritmatika, konsep aljabar 
dan konsep trigonometri. Rata-rata skor siswa pada ketiga konsep tersebut masih 
rendah, yaitu 16,45 atau 38,27% dari total skor konsep matematika. (2) Ada 
hubungan yang positif antara kemampuan matematika dan kemampuan 
menyelesaikan soal fisika di kelas XI MAN 2 Filial Pontianak dengan koefisien 
korelasi = 0,55. 
Saran 
Diharapkan hasil penelitian ini menjadi referensi akan pentingnya 
kemampuan matematika pada pembelajaran fisika. Selain itu, hasil penelitian ini 
diharapkan menjadi pertimbangan dalam meningkatkan kemampuan matematika 
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